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Pola asupan makanan yang tidak seimbang banyak dijalani kaum remaja saat ini. Hal tersebut menyebabkan
ancaman status gizi berlebih semakin mengintai pararemaja. Status gizi remaja dapat tercermin melalui
pengukuran Indeks Massa Tubuh (IMT). Tujuan penelitian ini ialah mengetahui hubungan antara asupan
energi dan komposisi makronutrien dengan IMT pada remagja usia 15-18 tahun. Penelitian menggunakan
desain penelitian potong lintang analitik. Pengambilan data dilaksanakan di Jakarta terhadap 75 mahasiswa
kedokteran, laki-laki (n=31) dan perempuan (n=44), tingkat 1 tahun 2012 yang diminta untuk menjawab
wawancara mengenai asupan hariannya memakai kuisioner Food Frequency Questionnaires (FFQ)
semikuantitatif dan menjalani pemeriksaan fisik, berupatinggi dan berat badan.

Dari pendlitian ini, hasilnya, yakni sebaran subjek berdasarkan asupan energi , yaitu kurang (24%), cukup
(30,7%), lebih (45,3%). Untuk asupan karbohidrat ialah kurang (10,7%), cukup (77,3%), dan lebih (12%).
Sementaraitu, asupan lemak yang kurang ada 24%, cukup sebanyak 44%, dan lebih sebesar 32%. Terakhir,
sebaran subjek berdasarkan asupan protein, yakni kurang (1,3%) dan cukup (98,7%). Tidak ada responden
yang asupan proteinnya lebih. Distribusi subjek berdasarkan IMT, yaitu padalaki-laki 9,7% kurang, 61,3%
normal, dan 29% |ebih sedangkan pada perempuan 90,9% normal dan 9,1% lebih. Kesimpulan pada
penelitian ini ialah tidak terdapat adanya hubungan (p>0,05) antara asupan energi dan komposisi
makronutrien dengan IMT pada remgja usia 15-18 tahun.

...... Unbalance pattern of food intake become trend for many young people at this time. This causes
overweight and obesity risk threaten the teens. Adolescent nutritonal status can be defined by Body Mass
Index (BMI) measurement. The purpose of this study is to determine the relationship between energy intake
and macronutrient composition with BMI in adolescents aged 15-18 years old. Study used cross-sectional
analytical study design. Data collection was conducted in Jakarta on 75 first grade medical students, boys
(n=31) and girls (n=41), in 2012 who were asked to answer the interview about her daily intake using Food
Frequency Questionnaires (FFQ) semiquantitative and underwent a physical examination, such as height and
weight.

The results from this study were the respondent distributions of energy intake were less (24%), adequate
(30,7%), over normal (45,3%). For carbohydrate intake were less (10,7%), adequate (77,3%), and over
normal (12%). Meanwhile, there were 24% respondents with less intake of fat, 44% adequate. and 32% over
normal. Last, the distributions of protein intake were less (1,3%) and adequate (98,7%). No respondent with
over normal protein intake. Subject distributions of BMI, were in boys 9,7% less, 61,3% normal, and 29%
over normal whilein girls, 90,9% normal and 9,1% over normal. The conclusion of this study isthereisno
relationship (p>0,05) between energy intake and macronutrient composition with BMI in adolescents aged
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15-18 years old.



